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PENGANTAR EDITOR

Pemikiran Sunan Kalijaya
dalam Mewujudkan Masyarakat
Istam Indonesia Berbudaya

Maharsi

SUNAN KALIJAGA merupakan tokoh utam
beri corak dalam penyebaran Isla
berbagai pendekatan budayay
agama Islam berhasil masyl
Masyarakat. Per;

selalu menarik un

d yang mem-
m di Tanah Jawa. Melalui
ang berhasil dilakukan, ajaran
ke dalam sendi-sendj kehidupan
alanan kchidupannya yang penuh liky

tuk dijadikan contoh dinamika kehidupan
manusia yang berusaha terysg berubah supaya

menjadi jauh
lebih baik. Kecakapannya mempraktikkan ajaran Islam dan
perjuangannya yang tekun dalam berdakwah, menjadikan
tokoh ini

famianyq digunakan sebagai nama Universitas
Islam Negeri tertua d; Indonesia.

Karakteristik Sunan Kalijaga

Sunan Kalijaga yang sebelumnya bernama Raden Syahlc}
Mempunyai watak yang keras, suka menentax’)g orani, perna
¢rani dan dikenal sangat susah diatur. I\edulc(l::i naril::n
sebagai putra Bupati Tuban membflat' ser'nuaduli asakah
dan kemauannya harus selalu dituruti. Tidak pe

vil
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yang diinginkannya itu menyebabkan orang lain merasa
dirugikan atau disengsarakan atas ulahnya. Kebiasaan

menyabung ayam, berjudi, merampok menjadi kehidupan

schari-harinya.
pada waktu Raden Syahid hendak merampok Sunan

Bonang, dia dibuat sangat terkejut karena tiba-tiba orang
yang dirampoknya itu menunjukkan pohon aren yang
buahnya berubah menjadi emas. Berkz%t perterr.l.uannya
dengan Sunan Bonang yang sangat arif dan bijaksana
menyebabkan Raden Syahid tersadar dan taat mengikuti
perir;tah serta ajaran agama Islam.

Berkat bimbingan Sunan Bonang, Raden Syahid
berubah menjadi ulama yang mumpuni, bahkan dikenal
sebagai wali yang paling mononjol di antara wali-walj
yang lain. Strategi dakwahnya yang membumi bisa dengan
mudah diterima oleh berbagai lapisan masyarakat ketika
itu. Dengan demikian dalam peristiwa ini, Raden Syahid
mengalami perubahan besar dalam kehidupannya untuk
memulai menuju suatu tahapan kehidupan yang lebih baik
dan bermartabat. Kehidupan masa lalu yang diwarnai oleh

perilaku kemungkaran menuju kesalehan.

Perintah pertama Sunan Bonang agar Raden Syahid
mempunyai kesabaran adalah menjaga “sungai’, sehingga
menyebabkan dirinya dikenal dengan nama Sunan Kalijaga.
Dalam perspektif kebudayaan Jawa, air mempunyai makna
yang mendalam tentang kehidupan manusia. Dalam pewa-
yangan Jawa, khususnya Kisah Mahabharata terdapat istilah
air amrta yang mampu menyelamatkan kehidupan manusia.
Dalam Kitab Tantu Pangelaran juga diceritakan bahwa air
adalah sumber kehidupan. Dalam ajaran Kepemimpinan
Hasta Bhrata, ada delapan prinsip yang harus dilakukan
seorang pemimpin. Salah satunya adalah mahambeg mring
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iiran Sunan Kalijaga dalam Mewujudk
m

an Masyarakal Islam |
0 :
k donesj, Berbucaya

warih (eniru sifat aiv), yank mengalir darj linggi ke Yang
jebih rendah. 5091'3“8 Pcm‘lum }?arus bersaty, dengan
rakyat schingga bisa mengeta m'n kChldupan dan kEbutuhan
riil rakyatnya. Tarlmpa .ra.kyal tidak ad.a pemimpin’ Ry
rakyal yang mencinlai t?dak ada Pemimpip v T
melakukan tugas yang d'lembannya sendirij, Demikian Juga
ketika sepasang laki.-lakl Jawa menikah. maks Merck, akagn
nggebyur samodramrfg bebrayan agung, yang arting T
okan MEDGATING! 21T Samudera kehidupan Manuysi, Air
dalam masyarakal Jawa dan Iila juga digunakan Sebagaj
sarana pencucian diri agar manusija dalam keadaan, Suci aty
sakral. Dengan demikian air menjadi sesyar, Yang sangy:
fital dalam diri manusia, g

Sebagai penjaga sungai atay tem
Sunan Kalijaga diharapkan dapat
air atau kehidupan itu sendir; sehi
tujuan hidup yang sesungguhny
pesan bahwa Sunan Kalijaga menj
kan dapat mengantarkan umatny
yang hakiki. Dalam menjala
memberikan ajaran ang]

pat Mengalirnya i,
Mmengendalikap aliran
Ngga mampy Mencapaj .
a. Hal inj Mengandung |
adi ulama yang diharap.

4 mencapaj tujuap hidup

ni kehidupann Sunan Ka
aras il

= lijaga
ming banyu ngel; ananging
ora keli, artinya menyesuaikan aliran air, mengikuti aliran

air tetapi tidak hanyut. Hal in; mengandung pesan bahwa
manusia tidak dapat menghmdari perkembangan kehidupan
di sekelilingnya, tetapiia tidak boleh terlena begitu saja. Oleh
karena itu, manusia harys Mempunyai pegangan agar tidak
hanyut oleh kehidupan yang mengelilinginya. Pegangan itu
tidak lain adalah djaran agama Islam, yaitu al-Quran dan
Hadis. Al-Qur'an, dan Hadis harus diterapkan sesuai dengan
budaya dan kehidupan sehari-hari masyarakat Jawa.
Pengalaman kehidupan Sunan Kalijaga mengenai Isla'm
bertolak dari realitas yang berkembang dalam masyarakat
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Jawa yang menckankan pada kcscimbang:'n.n dan kcsrel.ara-

san dalam kehidupan. Menurut Su‘nan Kah;aga, pemikiran,

sikap, perilaku, dan kegiatan setiap manusia hendakn)'ra

dilandasi tiga hal, yaitu pcnglmn.lbaan kepada Allah, kasih

sayang dan hormat menghormati kepada sesa.ma serta har-

monis dengan lingkungannya. Dalam praktiknya konsep
itu melahirkan pemikiran dan aktivitas untuk mendorong
manusia agar tidak hanya mementingkan kebutuhan mate-
rial, tetapi juga membentuk sikap kasih sayang dan hormat
menghormati. Praktik pengalaman Islam yang dilakukan
oleh sSunan Kalijaga itulah yang disebut dengan Islam yang
berbudaya.

UIN Sunan Kaiijaga dan Pembangunan Masyarakat
Isiam indonesia

Figur Sunan Kalijaga dan pemikiran-pemikiran tep-
tang Islam budaya memiliki makna mendalam dan dapat
menjadi landasan bagi pembangunan masyarakat Islam
Indonesia yang berbudaya. Islam dimaknaj sebagai jalan
untuk membumikan fungsi dasar ajaran Islam, yaitu rah-
matan lilalamin. Islam harus dapat memberikan rahmat,
kesejahteraan, ketenangan, kebahagiaan, terhadap alam
seisinya, lahiriah dan batiniah.

Pemikiran, kepribadian, dan kehidupan Sunan Kalijaga
pada dasarnya memiliki visi yang sama dengan UIN Sunan

Kalijaga yaitu upaya perubahan atau transformasi menuju
kehidupan masyarakat Islam Indonesia vang lebih baik.
Kesamaan tersebut bertumpu pada bagaimana membuat
ajaran Islam memiliki peran yang signifikan dalam kehidu-
pan. Sunan Kalijaga berusaha membumikan Islam dengan
pendekatan budaya, sehingga nilai-nilai Islam merasuk dan
membudaya dalam perilaku masyarakat. Masyarakat yang
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terbentuk adalah masyarakat yang terbangun jiwa raganya
seimbang kesalchan ritual dan sosialnya, dan sebanding
antara semangat dan pemahaman agamanya.

Jslam budaya adalah Islam yang tampil dalam kerja
membudayakan manusia yang mengambil Islam sebagai
anutan. Sesuai dengan ini, tampilan Islam yang dilahirkan,
baik berupa perilaku, tatanan sosial, budaya fisik maupun
ilmu pengetahuan dan lainnya—mesti memenuhi per-
syaratan pengolahan kehidupan yang lebih mengedepan-
kan kepentingan batiniah. Ketika agama dijalankan dalam
bentuk formalnya atau dalam batas keabsahan fikihnya,
maka orang itu baru menjalankan Islam secara lahiri‘ah
belum sampai kepada inti agama. Islam yang dihayati sebagai
pembudayaan manusia semestinya tidak hanya memper-
hatikan tampilan-tampilan lahiriah, meskipun itu berlabe]
agama dan selama ini diterima sebagai penggambaran yang
benar dari agama. Dengan Islam budaya manusia ber-
iman berangkat dari pengembangan kedalaman, sehingga
tampilan luarnya menunjukkan kedewasaan berperilaku
dan berkreasi. Indikatornya yang penting adalah adanya
keseimbangan antara semangat beragama dan pemahaman
keagamaan.

Islam dengan pemahan seperti ini merasuk dan menjadi
penggerak bagi kehidupan manusia dalam segala aspeknya.
Praktik keagamaan tidak sekadar ritualitas, tapi yang lebih
penting adalah inti keagamaan itu sendiri. Nabi Muham-
mad diturunkan oleh Allah Swt. ke dunia bertujuan untuk
membangun Akhlak manusia. Akhlak menempati posisi
yang tertinggi dalam Islam karena ia menjadi ruh keaga-
maan. Akhlak yang terpuji akan mendorong tercipta
kehidupan yang mementingkan kasih sayang, hormat-
menghormati dan kedamaian hidup manusia. Dalam ke-
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hidupan masyarakat Indonesia yang majemuk, Islam sudah
seharusnya tidak memaksakan kehendaknya, bahkan ter-
hadap orang kafir sekalipun.

Islam menekankan pada sisi substansial ajaran Islam
ketimbang formalitasnya. Dalam bahasa Sunan Kalijaga,
seorang muslim harus mampu anglaras ilining banyu ngeli
ananging ora keli. Pada masa sekarang ini umat Islam harus
mampu mengikuti perkembangan sosial budaya masyarakat
yang didukung oleh informasi dan teknologi yang terys
berkembang. Namun, yang terpenting adalah masyarakat
Islam Indonesia harus mempunyai pegangan agama yaitu
tauhid dan akhlak sehinga tidak hanyut oleh perkembangan
dan kebebasan yang tidak terbatas. Hal ini mengandung
makna bahwa pembumian Islam dimulai dengan mem-
bangun kesadaran diri pemeluknya, sehingga pengamalan
ajaran Islam harus dapat menciptakan budaya yang Islami,
yang tercermin dari sikap dan perilaku para pemeluknya,

Sunan Kalijaga memperlihatkan sikap moderatisme
Islam. Sikap ini berarti menampilkan Islam dalam posisi
yang seimbang tidak berat ke sebelah kanan atau ke sebe-
lah kiri. Posisi ini menunjukkan sisi universalitas Islam
yang selalu memberikan alternatif bagi seliap ragam
masalah kehidupan masyarakat. Sikap ini juga yang men-
jadi ide dasar UIN Sunan Kalijaga dalam mengintegrasikan
dan menginterkoneksikan berbagai bidang keilmuan, baik
ilmu Agama, Sosial Budaya dan Iimu Alam. Integrasi dan
interkoneksi yang dilakukan harus mampu dan diharapkan
menjadi solusi bagi problem kemasyarakatan.

Sebagai lembaga pendidikan tinggi Islam, UIN Sunan
Kalijaga berusaha mengakomodir, mengkonseptualkan, dan
mengimplementasikan figur dan pemikiran Sunan Kalijaga
melalui dunia akademik. UIN memiliki peran yang strategis

Xii
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pernikiran Sunan Kalijaga dalam Mewujudkan Masyarakat Islam Indonesia
Berbuga
Ya

dalam upaya membangun masyarakat Islam yang berbyg
melalui sivitas akademikanya. Para sivitas akademikq " ?ll)'a
bagian dari masyarakat yang memiliki andil dajap, ma ah
bangun dan membumikan ajaran Islam dalam hngkunem-
budayanya masing-masing. S

Dalam konteks masyarakat modern sekarang inj, §
dan pemikiran Sunan Kalijaga memiliki kontribusi, a
cukup besar. Melalui pemikiran dan aktivitasnya, sl)m:g
Kalijaga mengingatkan adanya ketidakseimbangan dalar;1
kehidupan masyarakat, yang di satu sisi masyarak:it terjebak
dalam materialisme, namun di sisi lain masyarakat berlebih-
lebihan dalam semangat keagamaannya tanpa diimbangi
dengan pemahaman agama yang cukup. Pemikiran inil:;h
yang menjadi dasar bagi UIN Sunan Kalijaga, sebagai
universitas Islam yang berkewajiban menunjukkan l;e-
universalan ajaran Islam dalam kehidupan bermasyarakat
dan berbangsa. Semoga semangat Sunan Kalijaga ini selalu
menjadi pemicu UIN Sunan Kalijaga untuk terus mem-
beri kontribusi bagi peradaban manusia, khususnya bangsa
Indonesia. Dari sinilah buku tersebut lahir dan muncul di
hadapan Anda!
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